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ABSTRACT 
 

This research aims to analyze consumers of 

Natureline Boyolali's superior products, to find out 

whether or not many consumers use Natureline's 

superior products. The sample in this research was 

collected by distributing questionnaires and getting 42 

respondents, who were consumers of Natureline 

Boyolali. The results of this research show that 

Natureline is widely known and has quite high public 

demand for purchasing superior products. 

Aromatherapy is a preparation that contains ingredients 

with a particular smell and fragrance which can provide 

a relaxing effect by providing a sense of calm and 

relieving tension due to illness, work pressure, family 

problems and other social problems. Lavender uses 

linalyl acetate and linalool. Linalyl acetate and linalool 

do not have dangerous side effects for health. 

Natureline has good quality and can satisfy consumers. 

Consumer satisfaction is driven by several factors such 

as satisfaction with product durability, satisfaction with 

price which means the company has succeeded in 

setting competitive prices, as well as review of product 

quality meaning the company has succeeded in 

maintaining product quality as shown by the number of 

complaints from consumers. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsumen terhadap produk unggulan Natureline 

Boyolali, untuk mengatahui banyak atau tidaknya konsumen menggunakan produk unggulan Natureline. 

Sempel dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner dan mendapatkan sebanyak 42 

responden, yang merupakan konsumen dari Natureline Boyolali. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Natureline sudah banyak dikenal dengen permintaan masyarakat yang cukup tinggi dalam pembelian produk 

Unggulan. Aromaterapi adalah sediaan yang mengandung bahan-bahan dengan bau dan keharuman tertentu 

yang dapat memberikan efek relaksasi dengen memberikan rasa tenang dan menghilangkan rasa tegang 

akibat sakit, tekanan pekerjaan, masalah keluarga, dan masalah sosial lainnya. Lavender menggunakan linalil 

asetat dan linalool. Linalil asetat dan linalool tidak mempunyai efek samping berbahaya bagi kesehatan. 

Natureline memiliki kualitas yang baik dan dapat memenuhi konsumen. kepuasan konsumen didorong oleh 

beberapa faktor seperti kepuasan ketahanan produk, kepuasan terhadap harga yang berarti perushaan telah 

berhasil dalam menetapkan harga yang kompetitif, serta kupasan terhadap kualitas produk artinya perusahaan 

berhasil menjaga kualitias produk yang ditunjukan oleh menimnya keluhan dari konsumen. 

Kata Kunci: konsumen, Aromaterapi, lavender, Kualitas. 
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1. PENDAHULUAN 

Aromaterapi banyak dikembangkan dan dibuat dalambentuk sediaan farmasi untuk membantu orang yang 

mengalami gejala atau keadaan insoma. Aromaterapi akan memberikan rasa tenang ketika dihirup yang dibat 

dari berbagai bahan alami yang memebrikan rasa yang menyenangkan.(Nurani, 2014). 

 

Lingkungan kerja dengan mobilitas yang sangat tinggi, pekerja yang dituntut dengan ritme pekerjaan yang 

ketat dan dipenuhi tenggat waktu memicu kebanyakan masyarakat mengalami stress. Hal ini membuat setiap 

orang harus memiliki kemampuan mengelola stress tersebut untuk tetap menjaga performa kerja yang sehat 

dan produktif. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengelola stress salah satunya adalah dengan 

Aroamterapi atau dapat disebut juga dengan terapi menghirup wewangian herbal. 

 

Diantaranya usaha indutri kretif lilin aromaterapi yang sedang berkembang di kalangan masyarakat adalah 

Natureline yang beralamat Candi, Ampel, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Natureline merupakan usaha 

industri keratif yang didirikan oleh Supriyanto dan Arini Khoiriah pada tahun 2008 yang memiliki 

pengalaman di bidang lilin dan muai memproduksi lilin dengan berbagai aroma dan bentuk. Natureline 

memiliki karakteristik unik yang membuatnya memiliki produk yang sangat disukai konsumen. Produk ini 

sangat menarik konsumen dengan penjualan yang tinggi. 

 

Natureline saat ini memiliki 30 aroma lilin aromaterapi yaitu Citronella, Lavender, frangipani,Orange, green 

Apple, Vanilla, Green tea, Eucalyptus, Screwpine, Jasmine, Ylang-yalang, Sandalwood, Rose, Strawberry, 

Lemon, Peppermint, Cocopandan, Black Coffe, Mocha Coffe, night Quin, Lime, Melon, Mangga, Anggur, 

Innocent Baby, Muriel Zamudens, Hot Buns, Sweet Chocolate, Chewy Bubble Gam, Skaura Blossom, 

Peachy Peach, Selcouth Baccarat, Retrovailles Amity, Amorevolous Cherry, Popcron Caremel, Ocean Eyes, 

Brow Hazelnut dan Milky Candy. Ibu Arini Khoiriah  menjalankan usahnya tidak terlepas dari banyak 

pesaing brand-brand ternama maupun UKM yang menawarkan produk yang serupa, ini membuat pesaingan 

semakin ketat dan mendorong masing-masing brand untuk meningkatkan kualitas mereka dari segi produk 

maupun tampilan visulnnya sehingga dapat menjadi pilihan tetap bagi konsumen. 

 

Aromaterapi lavender (lavandula angusifolia) bekerja dengan merangsang sel saraf penciuman dan 

mempengaruhi sistem kerja limbik dengan mengingkatkan perasaan positif dan rileks. (Nuraini, 2017). 

Lavender mengandung linalil asetat dan linalool yang diketahui tidak memiliki efek samping berbahaya bagi 

kesehatan. Linalil asetat dan linalool dapat membunuh bakteri, jamur vurus, parasit, serta vermifugal. Linalil 

asetat dan linalool bekerja secara neurotik dan iterotinik (Sharma, 2009).  

 

Aromaterapi merupakan proses penembuhan kuno yang menggunakan sari tumbuhan aromaterapi murni 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan tubuh, pikiran dan jiwa (Goel, 2005). Lilin 

aromaterapi dalam pembuatannya menggunakan beberapa bahan dan salah satunya menggunakan minyak 

atsiri yang memiliki wangi aromaterapi. Pemberian sediaan aromaterapi campuran Mawar dan Lavender 

merupakan terapi non farmakologi untuk mengatasi masalah gangguan tidur atau insomnia dan memprbaiki 

kulaitas tidur (Agung, 2017).  

 

Analisi mendalam terhadap keunggulan produk ini akan membantu dan mengidentifikasi faktor-faktor apa 

yang membuat lilin aromaterapi lavender ini begitu diminati oleh konsumen. Dengan memahami keunggulan 

produk lilin aromaterapi lavender di natureline, pemilik usaha dapat dapat mengoptimalkan pemasaran 

produk mereka, meningkatkan daya saing, dan memperluas pasar penjualan. Analisis ini juga dapat 

memberiakan wawasan bagi pelaku bisnis lainnya yang ingin memahami bagaimana sebuah produk menjadi 

produk unggulan di pasar lokal. Dengan memahami faktor-faktor yang membuat produk seperti lilin 

aromaterapi lavender menjadi unggulan, para UKM di Inodensia untuk bisa terus berkembang dan tidak takut 

bersaing dengan pelaku bisnis lainnya.   

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk mancapai tujuan dan menentukan 

jawaban atas masalah yang diajukan.(Nasir, 1988:51). Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif yang 

menggunakan data primer. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan stategi penelitian Dimana di alamnya 

peneliti menyelidiki kejadian, fenomene kehidupan individu-individu dan meminta sseorang atu sekelompok 

individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat.(Whitney, 1960).  Metode dalam penelitian ini adalah menyebarkan kuisioner dan melakukan 

observasi. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
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peretanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono. 2017:142). Teknik analisi 

data yang pertama adalah teknik pengumpulan data. Kedua, analisis tingkat konsumen terhadap produk, dan 

yang terakhir memberikan solusi untuk evaluasi   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data kuesioner dengan pertanyaan dan peryatakaan kepada konseumen Natureline Boyolali sebanyak 

42 responden, sebagai berikut : 

3.1. Berdasarkan nilai data kuesioneryang telah dibagikan oleh konsumen Natureline tentang ”Survey 

Kepuasan Konsumen terhadap Produk Unggulan Lilin Aromaterpi Lavender Di Natureline”  diatas 

dapat disimpulkan bahwa ada 42 responden dengan prestase 95,20%  mengetahui produk dari 

Natureline. Dapat disimpulkan bahwa produk Naturelie sudah dikenal oleh masyarakat khususnya 

remaja. Berikut merupakan diagram dari hasil kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Berdasarkan dar 42 responden, prenstase 78,6% pernah menggunakan produk lilin aromaterapi lavender 

dan sisanya dengan presentase 21,4% belum pernah menggunakan produk lilin aromaterapi lavender. 

Kesimpulan dari hasil survei adalah mayoritas responden telah menggunakan atau sering membeli 

produk lilin aromaterapi lavender Natureline. Meskipun ada sebagain kecil ada yang belum mengetahui 

produk tersebut, namun presentase yang lebih besar menunjukan bahwa produk lilin arpmaterapi 

lavender cukup diminati oleh masyarakat dan memiliki potensi untuk terus berkembang. Berikut 

merupakan presentase diagram hasil dari kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Dari total 42 responden, dengan presentase 28,6% memilih pengurangan stres, presentase 26,2% 

memilih efek relaksasi, presentase 23,8% memilih membantu tidur, dan presentase 21,4% memilih 

aroma yang menenangkan. Kesimpulan dari hasil survei adalah mayoritas responden lebih memilih 

pengurangan stres, diikuti efek relaksasi, dan membantu tidur. Mesikipun aroma yang menanangkan 

memiliki presentase yang rendah, namun tetap menunjukan minat dari sebagian diminati oleh 

masyarakat, dan potensi untuk terus berkembang dengan memperhatikan prefrensi konsumen. berikut 

merupakan diagram hasil kuisioner : 
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3.4. Dari toal 42 responden, dengan presntase 38,1% memilih menggunakan lilin aromaterapi lavender 

setiap hari, presntase 31% memilih beberapa kali dalam seminggu, presentase 26,2% memilih sekali 

dalam seminggu, dan presentase 4,8% memilih untuk lebih jarang menggunakan lilin aromaterapi 

lavender. Kesimpulan dari hasil survei alah mayoritas responden merasa sering menggunakan lilin 

aromaterapi setiap hari, dengan hanya sebagain kecil untuk jarang menggunakan lilin aromaterapi 

lavender. Hal ini menunjukan bahwa produk natureline kualitas yang baik dan memnuhi ekspetaksi 

konsumen. dengan demikian, perusahaan dapat tersu mengembangkan produknya dengan 

memperhatikan preferensi konsumen dan mempertahankan kualitas produk yang baik untuk 

meningkatkan kepuaasan konsumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5. Dari 42 responden, dengan presentase 83,3% menjawab Ya menggunakan lilin lavender pada waktu 

tertentu, prsentase 11,9% konsumen tiak menggunakan lilin lavender pada waktu tertentu, dan sisanya 

4,8% konsumen mungkin menggunakan lilin lavender pada wkatu tertentu. Hal ini menunjukan bahwa 

mayoritas menggunakan produk lilin aromaterapi lavender pada waktu tertentu seperti sebelum tidur 

atau selama mandi. Berikut merupakan diagram hasil kuisioner :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6. Dari total 42 responden, dengan presentase 73,8% merasakan manfaat positif setelah menggunakan lilin 

aromaterapi lavender, presentase 16,7% mungkin merasakan manfaat positif, dan sisanya yaitu dengan 

presentase 9,5% tidak merasakan manfaat positif  setelah menggunakan lilin aromaterapi lavender. 

Kesimpulan dari haasil survei adalah mayoritas responden merasakan manfaat positif setelah 

menggunakan lilin aromaterapi lavender. Meskipun ada sebagain kecil yang tidak merasakan manfaat 

positif. Hal ini menunjukan bahwa perussahaan telah berhasil dalam menciptakan lilin aromaterapi 

lavender. Dengan demikian, perusahaan dapat terus memperhatikan kualitas bahan baku lilin 

aromaterapi dan terus memperhatikan umpan balik konsumen untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7. Dari 42 responden, presentase 71,4% merasa bahwa lilin aromaterapi lavender membantu meningkatkan 

tidur, dengan presentae 23,8% merasa mungkin  bahwa lilin aromaterapi lavender membantu 

meningkatkan kulitas tidur, dan sisinya yaitu presentase 4,8% bahwa tidak  merasakan menigkatkan 
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kualitas tidur. Kesimpulan dari hasil survei adalah mayoritas merasakan bahwa lilin aromaterapi 

meningkatkan kualaitas tidur. Mesikpun ada sebagain kecil yang tidak merasakan meningkatkan 

kualitaas tidur, namun kesuluruhan lilin aromaterapi lavender memiliki nilai poistif oleh konsumen. Hal 

ini menunjukan bahwa perusahaan telah berhasil dalam merancang bahan baku yang berkualitas dan 

sesuai dengan preferensi konsumen. Dengan demikian, perusahaan dapat terus memperhatikan kualitas 

produk dan memperhatiakan umpan balik konsumen untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Berikut 

merupakan diagram hasil kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.8. Dari 42 responden, presentase 50% lebih suka aroma lavender yang lebih ringan, presentase 47,6% 

lebih suka aroma levender yang lebih kuat, dan sisinya yaitu presentase 2,4% tidak memilih preferensi 

aroma. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden lebih suka aroam lavender yang lebih ringan. 

Namun, sebagain kecil responden menyukai aromayang lebih kuat. Berikut merupakan diagram hasil 

kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.9. Dari 42 responden, presentase 64,3% faktor yang mempengaruhi untuk membeli lilin karena jenis 

aroma, dan sisanya yaitu presentase 35,7% faktor yang mempengaruhi untuk membli lilin karena harga. 

Artinya dari hasil survei yang dilakukan terhadap 42 responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden cenderung membeli lilin karena jenis aroma. Mesikupun ada sebagain yang membeli karena 

harga produk tersebut, namun presentase yang lebih besar menunjukan minat yang cukup tinggi karna 

jenis aroma. Hal ini menjukan bahwa produk  unggulan Natureline cukup diminato oleh pasar. Berikut 

diagram hasil kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.10.  Dari 42 responden, dengan presentase 33,3% sangat sering membeli produk unguulan natureline, 

dengan presentase 33,5% tidak sering membeli produk unggulan natureline, dengan presentase 26,2% 
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sering membeli produk unggulan Natureline, dan sisanya dengan prsentase 7,1% sangat tidak sering 

membeli produk unggulan Natureline. Artinya dari hasil survei yang dilakukan terhadap 42 responden, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden (33,3%) cenderung lebih sangat sering atau tidak sering 

membeli produk unggulan Natureline. Meskipun ada sebagain kecil (7,1%) yang sangat tidak sering 

membeli produk tersebut, namun presentase yang lebih besar menujukan minat yang cukup tinggi dalam 

pembelian produk unggulan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa porduk Unggulan Natureline cukup 

diminati oleh pasar. Berikut diagram hasil kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.11.  Dari 42 responden,dengan presentase 73,8% lebih memilih membeli produk lilin aromaterapi lavender 

di ngarsopuro market dan sisanya yaitu presentase 26,2% memilih membeli di toko online. Artinya dari 

hasil survei yang dilakukan terhadap 42 responden dapat disimpulan bahwa mayoritas responden lebih 

suka membeli produk di ngarsopuro market. Mesikupun ada sebagaian kecil yang membeli produk 

unggulan di toko online, namum presentase menujukan minat yang cukup besar terhadap pemeblian 

produk tersebut di ngarospuro market. Berikut diagram hasil kusioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.12.  Dari 42 responeden, dengan presentase 50% mengetahui produk aromaterapi lavender dari market 

place atau event, dengan presentase 28,6% mengetahui produk aromaterapi lavender dari teman,dan 

sisanya yaitu presentase 21,4% dari shopee. Hal ini menujukan bahwa mayoritas responden mengetahui 

produk aromaterapi lavender dari market place atau event. Berikut merupakan diagram hasil kuisioner 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.13. Dari 42 responden, dengan presentase 81% konsumen merekomendasikan produk unggulan Natureline, 

dengan presentase 19% mungkin akan merekomendasikan produk unggulan Natureline. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagain besar responden memiliki pandangan positif  terhadap produk dan 

sebagian besar responden cenderung merekomndasikan produk tersbut kepada teman atau keluarga. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa kesimpulan didasarkan pada ukuran sempel yang kecil dan 
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mungkin tidak mewakili pandangan seluruh populasi terhadap produk. Berikut merupakan diagaram 

hasil kuisioner : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari Hasil Survei Kuisioner Tentang Analisis konsumen terhadap Produk Unggulan Lilin 

Aromaterapi Lavender di Natureline. Berdasarkan hasil survei kuisioner yang telah di lakukan terhadap 

responden terkait tinngkat konsumen terhadap produk unggulan lilin aromaterapi lavender di Natureline 

dapat di simpulkan beberapa hal penting : 

1. pengenalan Produk : 95,2% dari 42 responden mengetahui produk Lilin Aromaterapi Lavender 

Natureline menujukan bahwa produk Natureline sudah dikenal oleh masyarakat sekitara terutama para 

remaja. 

2. Motivasi Konsumen : 28,6% dari 42 responden memili menggunakan lilin aromaterapi lavender untuk 

pengurangan stres. Natureline menujukan minat yang cukup tinggi dalam pembelian produk uanggulan 

tersebut. 

3. Frekuensi Konsumen : 83,3% dari 42 responden menggunakan lilin aromaterapi lavender dalam 

sepekan. Menujukan seberapa sering konsumen menggunakan lilin aromaterapi lavender 

4. Kemungkinan Pembelian Ulang : sebagaian besar konsumn cenderung  akan membeli produk 

uanggulan dari Natureline, dengen presentase 33,3% konsumen sangat besar kemungkinannya untuk 

membeli produk tersebut. 

5. Rekomendasi Produk : 81% konsumen akan merekomndasikan produk unggulan Natureline, 

menunjukan pandangan positif terhadap produk 

6. Manfaat Produk : Mayoritas responden berpendapat bahwa produk unggulan Natureline cukup 

bermanfaat untuk kualitas tidur. 

Dengan demikian hasil survei menunjukan bahwa produk Unggulan Natureline cukup diminati pasar, 

memiliki varian aroma yang banyak diminati, dan mendapat tanggapan positif dari konsumen terkait kualitas, 

dan harga. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersbut, perushaan dapat mempertimbangkan beberapa saran : 

1. Pastikan untuk memilih lilin aromaterapi lavender berkualitas tinggi yang terbuat dri bahan alami dan 

minyak esensial lavender asli. Kualitas bahan akan mempengaruhi aroma dan manfaat terapi. 

2. Membuat lilin dengan varian yang baru diberi desain pada lilin memebrikan elemen dekoratif untuk 

meningkatkan pengalaman visual. 

3. Memperhatikan umpan balik konsumen terkait kemasan, harga, dan kualitas produk untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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